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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana Perputaran Kas, Perputaran
Piutang, Perputaran Persediaan terhadap Profitabilitas pada PT Kimia Farma Tbk yang
terdaftar di bursa efek indonesia tahun 2011-2017.Variabel independen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Perputaran Kas, Perputaran Piutang dan Perputaran Persediaan
sedangkan variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Profitabilitas (return on
asset).Peneitian ini tergolong penelitian kausal. Jenis data yang digunakan adalah data
sekunder yang diperoleh dari www.idx.co.id. Metode analisis yang digunakan adalah analisis
regresi berganda. Pengujian hipotesis menggunakan uji t statistik dan uji f dengan tingkato
sebesar 5%. (1)Hasil pengujian ini menunjukkan perputaran kas tidak berpengaruh signifikan
terhdap profitabilitas pada PT Kimia farma Tbk yang terdaftar di bursa efek indonesia tahun
2011-2017. (2) Perputaran Piutang tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas pada
PT Kimia farma Tbk tahun 2011-2017. (3) Perputaran persediaan berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas tahun 2011-2017, dan berdasarkan uji f atau simultan didapatkan hasil
bahwa perputaran kas, perputaran piutang, dan perputaran persediaan secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas pada PT Kimia Farma Tbk yang terdaftar di
bursa efek indonesia tahun 2011-2017.

Kata Kunci: Perputaran Kas, Perputaran Piutang, Perputaran Persediaan, Profitabilitas

Abstract: This study aims to analyze how Cash Turnover, Receivables Turnover, Inventory
Turnover on Profitability at PT Kimia Farma Tbk which is listed on the Indonesia Stock
Exchange in 2011-2017.The independent variables used in this study are Cash Turnover,
Receivables Turnover and Inventory Turnover while the variables used in this study are
Profitability (return on asset). This research is classified as causal research. The type of data
used is secondary data obtained from www.idx.co.id. The analysis method used is multiple
regression analysis. Hypothesis testing used statistical t-test and f-test with a o. level of 5%.
(1) The results of this test show that cash turnover does not have a significant effect on
profitability in PT Kimia farma Tbk which is listed on the Indonesia Stock Exchange in 201 1-
2017. (2) Receivables turnover does not have a significant effect on the profitability of PT
Kimia farma Tbk in 2011-2017. (3) Inventory turnover has a significant effect on profitability
in 2011-2017, and based on the f or simultaneous test, it is found that cash turnover,
receivables turnover, and inventory turnover simultaneously have a significant effect on
profitability in PT Kimia Farma Tbk listed on the Indonesia Stock Exchange in 2011-2017.
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PENDAHULUAN

Di era globalisasi saat ini dunia usaha semakin berkembang pesat, dengan banyaknya
perusahaan baru yang saling bermunculan menyebabkan persaingan diantara pelaku bisnis
yang semakin kompetitif, sehingga mendorong perusahaan untuk lebih efesien dan lebih
selektif dalam beroperasi agar tujuan perusahaan dalam mencapai laba yang tinggi bisa
terwujud. Akan tetapi laba yang besar belum tentu menjadi ukuran bahwa perusahaan
tersebut telah bekerja efesien. Tingkat efesiensi baru diketahui dengan cara membandingkan
laba yang didapat dengan kekayaan atau modal yang menghasilkan laba tersebut
(Profitabilitas).

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan, rasio ini juga
memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan (Kasmir, 2013:196).
Profitabilitas dapat digunakan sebagai tolak ukur dalam menilai prospek refurn dari modal
yang akan ditanamkan oleh investor. Sedangkan bagi perusahaan profitabilitas dapat
digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam menggunakan modal kerja secara
efektif untuk menghasilkan tingkat laba tertentu yang diharapkan.

Investasi jangka pendek perusahaan seperti kas, surat berharga, piutang dan persediaan
atau seluruh aktiva lancar termasuk kedalam modal kerja. Kas yang merupakan aset yang
paling likuid untuk memenuhi kebutuhan perusahaan, makin besar kas yang ada dalam
perusahaan berarti makin tinggi tingkat likuiditasnya. Ini berarti bahwa perusahaan
mempunyai resiko yang lebih kecil untuk tidak dapat memenuhi kewajiban finansialnya.

Tetapi hal ini tidak berarti perusahaan harus berusaha untuk mempertahankan
persediaan kas yang sangat besar, karena dengan makin besar kas yang ada berarti makin
banyak uang yang menganggur sehingga akan memperkecil profitabilitas, oleh karena itu
prusahaan akan berusaha agar semua persediaan kasnya dapat diputarkan. Makin tinggi
tingkat perputaran kas berarti makin cepat kembalinya kas masuk pada perusahaan. Dengan
demikian kas akan dapat dipergunakan kembali untuk membiayai kegiatan operasional
sehingga tidak mengganggu kondisi keuangan perusahaan. Jadi rasio perputaran kas ini
bermanfaat untuk mengukur tingkat kecukupan modal kerja perusahaan yang dibutuhkan
membayar tagihan dan membiayai penjualan.

Perputaran kas merupakan periode berputarnya kas dimulai pada saat dimana kas
diinvestasikan dalam modal kerja yang tingkat likuiditasnya paling tinggi. Tingkat perputaran
kas merupakan ukuran efesiensi penggunaan kas yang dilakukan olehperusahaan. Semakin
tinggi tingkat perputarannya maka pengelolaan kas semakin efesien sehingga meningkatkan
profitabilitas.

Selain kas, komponen lainnya adalah piutang yang timbul karena adanya penjualan
kredit barang atau jasa ke pelanggan (Hery,2016:63). Hubungan penjualan kredit dan piutang
usaha dinyatakan sebagai perputaran piutang. Rasio ini dihitung dengan membandingkan
antara penjualan kredit dengan rata-rata piutang (Kasmir, 2013:176).

Berjalannya kegiatan operasional perusahaan sangat dipengaruhi tingkat perputaran
piutang. Dalam penjualan kredit perusahaan akan mendapatkan risiko-risiko dan dana
perusahaan yang hanya tertanam pada piutang yang mengakibatkan kebutuhan modal kerja
lebih besar. Keuntungan dari penjualan kredit yaitu meningkatkan pembelian konsumen
dengan adanya penjualan kredit.

Selain kas dan piutang, persediaan yang merupakan aktiva perusahaan menempati
posisi yang cukup penting dalam suatu perusahaan. Persediaan yang tidak digunakan akan
mempengaruhi laba dari perusahaan karena perputaran persediaan yang lambat menunjukka
lamanya persediaan tersimpan di perusahaan, sehingga hal ini dapat memperbesar biaya
persediaan dan akan mmpengaruhi laba perusahaan, jadi menurut Kasmir (2013:180),
perputaran persediaan adalah Rasio yang digunakan untuk mengukur berapa kali dana yang
ditanam dalam persediaan (inventory) ini berputar dalam suatu periode. Untuk mengetahui
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tingkat perputarannya. Persediaan diklasifikasikan menjadi tiga, yaitu bahan mentah, barang
setengah jadi (barang dalam proses) dan barang jadi (produk akhir), pengendalian persediaan
yang efektif diperlukan untuk memelihara jumlah, jenis dan kualitas barang yang sesuai dan
mengatur investasi dalam persediaaan.
Perseroan terbatas merupakan bentuk yang banyak dipilih pada saat ini terutama untuk
bisnis-bisnis yang besar. Bentuk ini memberikan kesempatan kepada masyarakat luas untuk
menyertakan modalnya kebisnis tersebut dengan cara membeli saham yang dikeluarkan oleh
perusahaan itu. PT Kimia Farma (persero) Tbk adalah perusahaan industri farmasi yang
memiliki prestasi cukup baik terkait dengan laba perusahaannya yang senantiasa menggali
potensi yang dimiliki untuk selalu meningkatkan usahanya.
PT Kimia Farma (persero) Tbk adalah perusahaan industri farmasi pertama di
Indonesia yang didirikan oleh pemerintah Hindia Belanda tahun 1817. Nama perusahaan ini
pada awalnya adalah NV Chemicalien Handle Rathkamp & Co. berdasarkan kebijaksanaan
nasionalisme atas eks perusahaan belanda dari masa awal kemerdekaan, pada tahun 1958,
pemerintah repuplik Indonesia melakukan peleburan sejumlah perusahaan farmasi menjadi
PNF (perusahaan Negara farmasi) Bhinneka kimia farma. Kemudian pada tanggal 16 agustus
1971, bentuk badan hukum PNF diubah menjadi Perseroan Terbatas, sehingga nama
perusahaan diubah menjadi PT kimia farma (Persero). Pada tanggal 4 juli 2001, PT Kimia
Farma kembali mengubah statusnya menjadi perusahaan publik, PT Kimia Farma (Persero)
Tbk, dalam penulisan berikutnya disebut perseroan. Berbekal pengalaman selama puluhan
tahun, perseroan telah berkembang menjadi perusahaan dengan pelayanan kesehatan
terintegrasi di Indonesia.Perseroan kian diperhitungkan kiprahnya dalam perkembangan dan
pembangunan bangsa, khusus nya pembangunan kesehatan masyarakat Indonesia.
Direktur utama PT. Kimia Farma tbk Rudi Rosman menyebutkan dalam laporan
keuangan yang mempublikasikan perseroan, bahwa laba tahun berjalan tercatat meningkat
pada tahun 2016 Rp. 271,59 Miliar dibandingkan tahun 2015 mencapai Rp. 265,54 Miliar.
Aset PT. Kimia Farma Tbk meningkat menjadi Rp. 4,61 triliun dibandingkan tahun
sebelumnya Rp. 3,43 triliun.
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah penelitian ini adalah:
1. Apakah perputaran kas berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas perusahaan pada PT
Kimia Farma Tbk?

2. Apakah perputaran piutang berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas pada PT Kimia
Farma Tbk?

3. Apakah perputaran persediaan berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas pada PT
Kimia Farma Tbk?

4. Apakah perputaran kas, perputaran piutang dan perputaran persediaan berpengaruh secara
simultan terhadap profitabilitas pada PT Kimia Farma Tbk?

LANDASAN TEORI
Profitabilitas

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan menghasilkan laba dalam suatu
periode tertentu. Alat yang umum digunakan untuk mengevaluasi profitabilitas dihubungkan
dengan penjualan yaitu laporan laba rugi dimana setiap pos nya dinyatakan dalam persentase
penjualan. Profitabilitas itu sendiri dipengaruhi oleh banyak faktor. Untuk mengetahui faktor-
faktor profitabilitas dalam suatu perusahaan dapat digunakan rasio keuangan.

Menurut Kasmir (2013:196) Rasio Profitabilitas (Profitability Ratio) merupakan rasio
untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga
memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan
oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi. Intinya adalah
penggunaan rasio ini menunjukkan efesiensi perusahaan.
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Menurut Kasmir (2013: 197) Tujuan penggunaan rasio profitabilitas bagi perusahaan,
maupun bagi pihak luar perusahaan, yaitu:
1. Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan dalam satu periode
tertentu.
Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun sekarang.
Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu.
Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri.
Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang digunakan baik modal
pinjaman maupun modal sendiri.
6. Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang digunakan baik modal
sendiri.
Dalam prakteknya, jenis-jenis rasio profitabilitas yang dapat digunakan adalah (Kasmir,
2013:192):
1. Profit Margin (Profit Margin On Sales)
Profit margin on sales atau ratio profit margin atau margin laba atas penjualan merupakan
salah satu rasio yang digunakan untuk mengukur margin laba atas penjualan. Cara
pengukuran rasio ini dengan membandingkan laba bersih setelah pajak dengan penjualan
bersih.
2. Retun On Inevesment (ROI)
Rasio ini menunjukkan berapa persen diperoleh laba bersih bila diukur dari modal pemilik.
Semakin besar semakin bagus.
ROI = laba setelah bunga dan pajak
Total Asset

bl ol S

Sumber: Kasmir (2013:192)

3. Pengembalian atas Total Aset (Return On Assets)
Rasio ini adalah rasio keuntungan bersih setelah pajak terhadap jumlah asset secara
keseluruhan. Rasio ini merupakan suatu ukuran untuk menilai seberapa besar tingkat
pengembalian (%) dari aset yang dimiliki. Apabila rasio ini tinggi berarti menujukkan
adanyaefisiensi yang dilakukan oleh pihak manajemen. Rasio Return On Assets (ROA)
merupakan rasio yang menunjukkan seberapa besar kontribusi asset dalam menciptakan
laba bersih. Dengan kata lain, rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa besar jumlah
laba bersih yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tetanam dalam total asset.
Maka semakin tinggi hasil pengembalian atas asset tersebut maka semakin tinggi juga
jumlah laba bersih yang dihasilkan dari setiap dana yang ditanamkan dalam total asset.
Sebaliknya, jika hasil pengembalian atas asset rendah maka semakn rendah juga laba yang
dihasilkan oleh dana yang ditanamkan dalam total asset yang dimiliki. Rumus untuk
mencari ROA adalah:
ROA = Laba bersih

Total aktiva
Sumber: Hery (2016:106).

4. Hasil Pengembalian atas Ekuitas (Return On Equity)
Hasil pengembalian ekuitas atau return on equity atau rentabilitas modal sendiri
merupakan rasio untuk mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. Rasio
ini menunjukkan efisiensi penggunaan modal sendiri. Semakin tinggi rasio ini, semakin
baik. Artinya posisi pemilik perusahaan semakin kuat, demikian pula sebaliknya.
ROE =  Laba Bersih

Total Ekuitas
Sumber: Hery (2016:195)
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Perputaran Kas (Cash Turnover)

Perputaran kas adalah rasio yang memperlihatkan berapa kali kas berputar dalam suatu
periode tertentu melalui penjualan barang atau jasa. Kas merupakan aset yang digunakan
sebagai alat pembayaran yang sah dan diterima secara umum sebesar nilai nominalnya. Rasio
ini menunjukkan efektivitas manajemen dalam mengelola aset yang digunakan oleh
perusahaan. Dengan menghitung tingkat perputaran kas akan dapat diketahui sampai sejauh
mana tingkat efisiensi yang dapat dicapai perusahaan dalam mengelola kas untuk mencapai
tujuan dari perusahaan itu sendiri. Yang dimaksud dengan perputaran kas adalah berapa kali
kas berputar dalam suatu periode tertentu melalui penjualan barang atau jasa. Semakin tinggi
tingkat perputaran kas berarti semakin cepat kembalinya kas masuk pada perusahaan
(Riyanto, 2015:95). Perputaran kas dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai
berikut :

Perputaran Kas = Penjualan Bersih
Rata-Rata Kas

Perputaran Piutang (Receivables Turnover)

Perputaran piutang merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur berapa lama
penagihan piutang selama satu periode atau berapa kali dana yang ditanam dalam piutang ini
berputar dalam suatu periode. Semakin tinggi rasio menunjukkan bahwa modal kerja yang
ditanamkan piutang semakin rendah (dibandingkan dengan rasio tahun sebelumnya) dan
tentunya kondisi ini bagi perusahaan semakin baik. Sebaliknya jika rasio semakin rendah ada
over investment dalam piutang. Hal yang jelas adalah rasio perputaran piutang memberikan
pemahaman tentang kualitas piutang dan kesuksesan penagihan piutang (Kasmir, 2013: 176).

Cara mencari rasio ini adalah dengan membandingkan antara penjualan kredit dengan
rata-rata piutang. Sebagai catatan apabila data mengenai penjualan kredit tidak ditemukan,
dapat digunakan angka penjualan total (Kasmir, 2013: 176). Perputaran piutang dapat
dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut (Kasmir, 2013: 176):

Perputaran Piutang = Penjualan
Rata-rata Piutang

Perputaran Persediaan (Inventory Turnover)

Perputaran persediaan merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur berapa kali
dana yang ditanam dalam persediaan (inventory) ini berputar dalam suatu periode. Rasio ini
dikenal dengan nama rasio perputaran persediaan. Dapat diartikan pula bahwa perputaran
persediaan merupakan rasio yang menunjukkan berapa kali jumlah barang sediaan diganti
dalam satu tahun. Semakin kecil rasio ini, semakin jelek demikian pula sebaliknya (Kasmir,
2013: 180).

Cara menghitung rasio ini dilakukan dengan dua cara yaitu: pertama, membandingkan
antara harga pokok barang yang di dapat dengan nilai persediaan, dan kedua,
membandingkan antara penjualan nilai persediaan. Apabila rasio yang diperoleh tinggi, ini
menunjukkan perusahaan bekerja secara efisien dan likuid persediaan semakin baik.
Demikian pula apabila perputaran persediaan rendah berarti perusahaan bekerja secara tidak
efisien atau tidak produktif dan banyak barang persediaan yang menumpuk. Hal ini akan
mengakibatkan investasi dalam tingkat pengembalian yang rendah (Kasmir, 2013: 180).
Perputaran piutang dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut (Kasmir,
2013: 180):
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Perputaran Persedian = Penjualan
Rata-rata Persediaan

Hipotesis

HI1: Diduga perputaran kas berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas pada PT Kimia
Farma Tbk

H2: Diduga perputaran piutang berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas pada PT
kimia Farma Tbk

H3: Diduga perputaran persediaan berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas pada PT
Kimia Farma Tbk

H4: Diduga perputaran kas, perputaran piutang dan perputaran persediaan berpengaruh
signifikan secara simultan terhadap profitabilitas pada PT Kimia Farma Tbk

METODE PENELITIAN
Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi
dokumentasi, teknik pengumpulan data dengan cara untuk mengumpulkan data dengan
mempelajari dan mencatat bagian-bagian yang dianggap penting. Data yang digunakan ialah
mengenai sejarah, struktur organisasi perusahaan dan laporan keuangan yang telah
diterbitkan oleh perusahaan.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
dokumentasi, yaitu pengumpulan data dengan mengumpulkan data-data yang berhubungan
perusahaan dan data-data laporan keuangan dan tahunan pada PT Kimia Farma Tbk yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2011-2017.

Jenis Penelitian

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, yaitu data yang
diperoleh dalam bentuk angka-angka. Data kuantitatif dalam penelitian ini adalah bersumber
dari laporan keuangan PT. Kimia Farma Tbk dari tahun 2011-2017.

Sumber Data

Sumber data yang digunakan adalah data sekunder yang merupakan sumber data yang
diperoleh secara tidak langsungmelalui media internet dari Website Indonesia Stock
Exchange (IDX) www.idx.co.id yaitu berupa laporan tahunan dan laporan keuangan PT
Kimia Farma Tbk periode 2011-2017.

Metode Analisis
Analisis Regresi Berganda

Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda.
Analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh beberapa variabel independen (X)
terhadap variabel dependen (Y). Analisis linier berganda dilakukan dengan uji koefisien
determinasi, uji t, dan uji F. Model regresi dalam penelitian ini sebagai berikut (Sugiyono,
2011: 277):

Y=o+ p1.X1+p2.X2 +p3.X3

Dimana:
Y = Return on Asset
X1 = Perputaran Kas
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X2 = Perputaran Piutang
X3 = Perputaran Persediaan
« = Konstanta
B1p2PB3 = Koefisien regresi

Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas Data

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Seperti diketahui bahwa uji t dan F
mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Kalau asumsi ini
dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil.

. Uji Multikolonieritas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk mendeteksi adanya multikolinieritas dapat
dilakukan dengan cara melihat besarnya VIF (Variance Inflation Factor) dan toleransi.
Kriteria suatu model regresi yang bebas dari multikolinearitas apabila mempunyai nilai
VIF (Variance Inflation Factor) disekitar angka 1 dan besaran nilai toleransi mendekati 1.
(Agussalim, 2015:111)

Uji Autokorelasi

Uji autokolerasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi linier
apakah terdapat korelasi antara residual (kesalahan pengganggu) dari suatu priode ke
periode lainnya. Model regresi yang baik adalah bebas dari autokorelasi atau korelasi
serial. Deteksi adanya autokorelasi dapat dilhat nilai Durbin-Watson (D-W). Secara umum
yang menjadi dasar kriteria mengenai angka D-W untuk mendeteksi autokorelasi, yaitu
(Agussalim, 2015:112).

. Uji Heteroskedastisitas

Uji ini digunakan mendeteksi terjadinya heteroskedastistas ditunjukkan dengan
adanya ketidaksamaan varian nilai residual antara variabel-variabel bebas yang dapat
dideteksi melalui perhitungan uji koefisien korelasi rank spearman dan grafik (scatterplot),
sebagai berikut (Agussalim, 2015:112).

Metode Pengujian Hipotesis

a.

b.

Uji Signifikan Simultan

Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen atau bebas
yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap
variable dependen / terikat. Pada pengujian ini juga menggunakan tingkat signifikansi
sebesar 5% atau 0,05.

Uji Signifikan Parsial

Tujuan dari uji parsial adalah untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh dari
variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y) secara parsial. Cara yang
digunakan adalah membandingkan nilai probabilitas yang dihitung dengan nilai a, jika
probabilitas lebih kecil daripada nilai signifikansi (0,05), maka Ho ditolak dan Ha diterima
berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel bebas terhadap variabel terikat
begitu juga sebaliknya.
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¢. Uji Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model
dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara
nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam
menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti
variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk
memprediksi variasi variabel dependen (Imam Ghozali, 2011: 97.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Regresi Berganda

Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda.
Analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh beberapa variabel independen (X)
terhadap variabel dependen (Y). Regresi linear berganda yang dihasilkan dari pengolahan
data melalui SPSS ditarik persamaan regresinya sebagai berikut :

=-0,931 + 0,069 X; + 0,061 X+ 1,021X3
Profitabilitas = -0,931 + 0,069 X1 + 0,061 X> + 1,021X3

Angka-angka yang dihasilkan dari model diatas dapat dijelaskan sebagai berikut: Nilai
konstanta Nilai Konstanta sebesar -0,931 hal ini menunjukkan bahwa jika variabel perputaran
kas (X1), perputaran piutang (X2) dan perputaran persediaan (X3) bernilai 0 maka nilai
profitabilitas (ROA) PT Kimia Farma Tbk pada periode 2011-2017 adalah senilai -0,931.
Nilai Koefesien regresi variabel Perputaran Kas sebesar0,069 berarti bahwa jika terjadi
peningkatan variabel perputaran kas sebesar 1 satuan maka akan meningkatkan profitabilitas
(ROA) PT Kimia Farma Tbk sebesar 0,069 pada tahun 2011-2017. Koefesien bernilai positif
artinya antara variabel perputaran kas dan profitabilitas berpengaruh positif. Kenaikan
variabel perputaran kas dari profitabilitas berakibat peningkatan pada variabel profitabilitas.

Nilai Koefesien regresi Perputaran piutang sebesar 0,061 berarti bahwa jika terjadi
peningkatan variabel perputaran piutang sebesar 1 satuan maka akan meningkatkan
profitabilitas (ROA) PT Kimia Farma Tbk sebesar 0,061 pada tahun 2011-2017.Koefesien
bernilai positif artinya antara variabel perputaran piutang dan profitabilitas berpengaruh
positif. Kenaikan variabel perputaran piutang dari profitabilitas berakibat peningkatan pada
variabel profitabilitas. Nilai Koefesien regresi Perputaran persediaan sebesar 1,021 berarti
bahwa jika terjadi peningkatan perputaran persediaan sebesar 1 satuan maka akan
meningkatkan profitabilitas (ROA) PT Kimia Farma Tbk sebesar 1,021 pada tahun 2011-
2017. Koefesien bernilai positif artinya antara variabel perputaran persediaan dan
profitabilitas berpengaruh positif. Kenaikan variabel perpuataran persediaan dari
profitabilitas berakibat peningkatan pada variabel profitabilitas.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Data yang baik adalah data yang mempunyai pola seperti distribusi normal. Pengujian
normalitas dilakukan dengan menggunakan Uji Kolmogorov-Smirnov Test. Berdasarkan hasil
output SPSS hasil uji menyatakan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed)/nilai signifikasi lebih
besar dari 0,05, maka dapat dinyatakan bahwa data yang digunakan dalam penelitian sudah
terdistribusi normal, karena Asymp. Sig. (2-tailed) / nilai signifikasi dari uji normalitas untuk
masing-masing variabel lebih besar dari 0,05.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi
ditemukan adanya korelasi atau hubungan yang signifikan antar variabel bebas. Berdasarkah
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hasil output SPSS menunjukkan bahwa semua variabel memiliki nilai 7olerance lebih dari
0,1 dan Variance Inflation factor (VIF) kurang dari 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa
tidak ada multikolonieritas antar semua variabel bebas yang terdapat pada penelitian.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan varians residual dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Berikut ini
disajikan grafik scatterplots untuk mengetahui ada tidaknya heteroskedastisitas:

Scatterplot
Dependent Variable: ROA

o m

Regression Studentized Residual
?
o

o

.
o
o

o

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 2. Scatterplot
Sumber: Hasil Olahan SPSS

Berdasarkan gambar 2 terlihat bahwa titik - titik scatferplot menyebar secara acak dan
tidak membentuk pola tertentu sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
heterokedatisitas pada model regresi.

Uji Autokorelasi

Uji ini merupakan pengujian di mana variabel dependen tidak berkorelasi dengan
dirinya sendiri. Untuk mendeteksi gejala autokorelasi penulis menggunakan Durbin Watson
(DW). Berdasarkan hasil output SPSS ditemukan bahwa nilai Durbin-Watson sebesar 1,144.
Model dapat dikatakan tidak terkena autokorelasi apabila nilai DW berada diantara -2 dan 2.
Hal ini dapat disimpulkan bahwa model tidak terkena autokorelasi karena 21,144<2.

Pengujian Hipotesis
Uji t
Uji ini bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh dari variabel independen

(X) terhadap variabel dependen (Y) secara parsial. Hasil uji t dapat dilihat pada output SPSS

yang diketahui sebagai berikut:

a. Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah perputaran kas berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas (ROA) pada PT Kimia farma Tbk. Berdasarkan hasil output SPSS
diketahui bahwa nilai ¢ hitung sebesar 0,994 yang nilainya lebih kecil dari nilai ¢ tabel
sebesar 2,063 sehingga ¢ hitung < ¢ tabel dengan nilai sig. perhitungan yang diperoleh
adalah sebesar 0,330 > 0,05. Hal ini berarti H; ditolak Ho diterima yang artinya perputaran
kas tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas pada PT Kimia Farma Tbk. Maka
dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama ditolak.

b. Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah perputaran piutang berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas (ROA) pada PT Kimia Farma Tbk. Berdasarkan hasil output SPSS
diketahui bahwa nilai ¢ hitung sebesar 1,856 yang nilainya lebih kecil dari nilai ¢ tabel
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sebesar 2,063 sehingga ¢ hitung < ¢ tabel dengan nilai sig. perhitungan yang diperoleh
adalah sebesar dengan signifikansi 0,076 > 0,05. Hal ini berarti H» ditolak Ho diterima
yang artinya perputaran kas tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas pada PT
Kimia Farma Tbk. Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua ditolak.

c. Hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah perputaran persediaan tidak berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas (ROA) pada PT Kimia farma Tbk. Berdasarkan hasil
output SPSS diketahui bahwa nilai ¢ hitung sebesar 6,456 yang nilainya lebih besar dari
nilai 7 tabel sebesar 2,063 sehingga ¢ hitung > ¢ tabel dengan nilai sig. perhitungan yang
diperoleh adalah sebesar dengan signifikansi 0,000 > 0,05. Hal ini berarti Hs diterima Ho
ditolak yang artinya perputaran persediaan berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas
pada PT Kimia Farma Tbk. Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga diterima.

Uji F

Uji F statistik pada dasarnya menunjukan apakah semua variabel bebas yang
dimasukan dalam model regresi mempunyai pengaruh secara bersama-sama tehadap variabel
terikat. Berdasarkan hasil output SPSS diketahui bahwa F hitung sebesar 99,855dengan F
tabel sebesar 4,20 dengan tingkat signifikansinya 0,000 < 0,05. Hal ini berarti bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan secara bersama-sama antara semua variabel bebas terhadap
variabel terikat. Selain itu, dapat disimpulkan bahwa model layak untuk diuji.

Koefesien Determinasi

Uji ini bertujuan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam
menerangkan variasi variabel terikat. Hasil uji koefisien determinasi (R?) menunjukan nilai
Adjusted R® sebesar 0,917. Ini berarti bahwa profitabiltas (Return On Assets) pada PT Kimia
farma Tbk dapat dijelaskan oleh variabel bebasnya yaitu perputaran kas, perputaran piutang
dan perputaran persediaan sebesar 91,7% dan sisanya 8,3% ditentukan oleh variabel lain
diluar penelitian ini.

Pembahasan
Pengaruh Perputaran Kas terhadap Profitabilitas (ROA)

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa perputaran kas tidak berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas PT Kimia Farma Tbk yang terdaftar di BEI tahun 2011-
2017. Hal ini dibuktikan dari hasil penelitian menunjukkan nilai t hitung sebesar 0,994
dengan nilai signifikan sebesar 0,330>0,05. Dapat disimpulkan bahwa Perputaran kas tidak
berpengaruh signifikan terhadap profitabilias (Refurn On Asset) pada PT Kimia Farma Tbk
yang terdaftar di BEI tahun 2011-2017. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin
tinggi perputaran kas, maka profitabilitas perusahaan akan menurun. Ini dikarenakan
perusahaan tidak mampu untuk menggunakan kasnya secara efesien. Perputaran kas
merupakan perbandingan antara penjualan dengan jumlah kas rata-rata. Perputaran kas
berfungsiuntuk mengukur tingkat kecukupan modal kerja perusahaan yang dibutuhkan untuk
membayar tagihan dan membiayai penjualan. Artinya rasio ini digunakan untuk mengukur
tingkat ketersediaan kas untuk membayar tagihan (utang) dan biaya-biaya yang berkaitan
dengan penjualan (Kasmir, 2013:140).

Pengaruh Perputaran Piutang terhadap Profitabilitas (ROA)

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa perputaran Piutang tidak berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas PT Kimia Farma Tbk yang terdaftar di BEI tahun 2011-
2017. Hal ini dibuktikan dari hasil penelitian menunjukkan nilai t hitung sebesar 1,856 nilai
signifikan sebesar 0,076 > 0,05. Dapat disimpulkan bahwa Perputaran piutang tidak
berpengaruh signifikan terhadap profitabilias (Return On Asset) pada PT Kimia Farma Tbk
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yang terdaftar di BEI tahun 2011-2017. Rasio perputaran piutang adalah rasio yang
digunakan untuk mengukur berapa kali dana yang tertanam dalam piutang usaha akan
berputar dalam suatu periode atau berapa lama (dalam hari) rata-rata penagihan piutang
usaha. Rasio ini menunjukkan kualitas piutang usaha dan kemampuan manajemen dalam
melakukan aktivitas penagihan piutang tersebut. Dengan kata lain, rasio ini menggambarkan
seberapa cepat piutang usaha berhasil ditagih menjadi kas. Semakin rendah perputaran
piutang, maka profitabilitas perusahaan akan meningkat (Hery 2016:179). Hasil penelitian
terdahulu yang sejalan dengan hasil penelitian ini antara lain Hening Widi Oetomo (2013)
yang menyatakan bahwa perputaran piutang tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA. Hal
ini disebabkan karena piutang dagang membutuhkan waktu yang lebih lama untuk dapat
ditagih dalam bentuk uang tunai atau menunjukkan modal kerja yang ditanamkan dalam
piutang sangat besar.

Pengaruh Perputaran Persediaan terhadap Profitabilitas (ROA)

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa perputaran Persediaan berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas PT Kimia Farma Tbk yang terdaftar di BEI tahun 2011-
2017. Hal ini dibuktikan dari hasil penelitian yang menunjukkan nilai t hitung sebesar 6,456
dengan nilai signifikan sebesar 0,000< 0,05. Dapat disimpulkan bahwa Perputaran persediaan
berpengaruh signifikan terhadap profitabilias (Return On Asset) pada PT Kimia Farma Tbk
yang terdaftar di BEI tahun 2011-2017. Kasmir (2013:180) menyatakan bahwa semakin
tinggi tingkat perputaran Persediaan, kemungkinan semakin besar perusahaan akan
memperoleh keuntungan dan perusahaan bekerja secara efesien dan persediaan semakin baik,
begitu pula sebaiknya, jika tingkat perputaran persediaannya rendah maka kemungkinan
semakin kecil perusahaan akan memperoleh keuntungan dan perusahaan bekerja secara tidak
efesien atau tidak produktif, banyak barang persediaaan yang menumpuk. Hal ini didukung
oleh hasil penelitian Nina dan Ni Ketut (2013), dan Dheni (2014) yang menyatakan bahwa
tingkat perputaran Persediaan berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas.

Pengaruh Perputaran Kas, Perputaran Piutangdan Perputaran Persediaan terhadap
Profitabilitas (ROA)

Berdasarkan hasil uji F hitung sebesar 99,885 dengan F tabel sebesar 4,20 sehingga F
hitung>f tabel (99,885>2,40) dengan nilai signifikan sebesar 0,000 dimana nilai signifikan
kecil daria (0,000 <0,05). Hal ini berarti H3 diterima dan Ho diterima. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa secara bersama-sama (simultan) variabel Perputaran Kas, Perputaran
Piutang, Perputaran Persediaan berpengaruh signifikan terhadap ROA. Nilai F-hitung yang
positif menunjukkan bahwa apabila ketiga variabel independen tersebut Perputaran Kas,
Perputaran Piutang, Perputaran persediaan meningkat secara bersamaan maka akan
meningkatkanProfitabiltas perusahaan. Tinggi atau rendahnya perputaran kas, perputaran
piutang dan perputaran persediaan sangat berpengaruh terhadap profitabilitas perusahan,
kemampuan perusahaan dalam mengelola perputaran kas, perputaran piutang dan perputaran
persediaan dengan efesien sangat harus diterapkan karena jika modal kerja terlalu rendah
akan tidak baik bagi profitabilitas perusahaan dan sebaliknya jika modal kerja terlalu tinggi
akan tidak baik bagi juga bagi profitabilitas perusahaan. Kelebihan modal kerja akan
membuat banyak kas yang tertanam, piutang yang lama atau sulit ditagih dan tingginya biaya
penyimpanan persediaan sedangkan terlalu banyak kas yang dikeluarkan, penjualan secara
kredit menurun dan persediaan yang sedikit juga akan merugikan perusahaan, jadi dapat
disimpulkan PT Kimia Farma Tbk mampu mengelola modal kerjanya dengan baik terutama
dalam memproduksi obat, ketika persediaan bahan baku terlalu besar akan membuat banyak
bahan baku tidak terpakai dan akan mengalami kadaluarsa sehingga profitabilitas aka
menurun, sebaliknya jika bahan baku terlalu sedikit akan membuat perusahaan sulit
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menyediakan produk dalam waktu yang cepat dan akan membuat konsumen kecewa
sekaligus membuat profitabilitas menurun. Hasil ini sejalan dengan penelitian Irman Deni
(2014) dan Oktary Budiansyah, Yancik Safitri dan Cerrya, D.W (2015) yang menyatakan
bahwa perputaran kas, perputaran piutang dan perputaran persediaan berpengaruh secara
simulitan terhadap profitabilitas (ROA).

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya
mengenai pengaruh Perputaran Kas (X1), Perputaran piutang (X2) dan perputaran persediaan
(X3) terhadap Profitabilitas (Y). Makadapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Perputaran Kas tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas pada PT Kimia Farma
Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2011-2017.
2. Perputaran Piutang tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas pada PT Kimia
Farma Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2011-2017.
3. Perputaran Persediaan berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas pada PT Kimia
Farma Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2011-2017.
4. Perputaran Kas, Perputaran Piutang dan Perputaran Persediaan secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas pada PT Kimia Farma Tbk yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2011-2017.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, penulis memberikan beberapa saran
yang bisa dipertimbangkan:

1. Perputaran kas sebaiknya perusahaan dapat lebih meningkatkan perputaran kasnya
menjadi lebih cepat lagi, karena dengan perputaran yang lebih cepat berarti semakin
sedikit kas yang menganggur sehingga akan lebih menguntungkan bagi perusahaan.

2. Perputaran piutang sebaiknya perusahaan memperhatikan lagi kebijakan piutang yang
ditetapkan perusahaan agar penagihan piutangnya akan lebih efektif lagi dan dalam
mengelola penjualan secara kredit hendaknya manajemen piutang harus lebih baik lagi,
sehingga peningkatan piutang tidak terjadi dalam skala besar karena akan merugikan
perusahaan. Jika piutang tersebut tidak tertagih pada akhir periode, kebijakan pemberian
pembelian secara kredit juga harus diperhatikan dan dikelola dengan baik lagi.

3. Perputaran persediaan agar persediaan dapat berputar lebih cepat, perusahaan harus
memperbaiki lagi teknik pengaturan dan pengontrolan persediaan, agar jangan sampai
kosong atau berlebihan sehingga nantinya tidak menimbulkan biaya pemeliharaan dan
biaya pemesanan, kerugian serta keuntungan dapat ditingkatkan.
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